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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Gender merupakan salah satu dari sekian banyak bidang  ilmu sosial yang 

berkembang saat ini. Meningkatnya perhatian  gender didorong oleh adanya 

ketimpangan gender  dalam berbagai aspek. Perbedaan gender ini tergantung pada 

bagaimana lingkungan sosial melihat dan memahami maskulinitas dan feminitas. 

Gender kerap kali dikaitkan dengan jenis kelamin laki-laki atau perempuan. Laki-laki 

dan perempuan  sendiri lahir dari faktor biologis yang dibawa oleh seseorang sejak 

lahir dan secara fisik memiliki perbedaan yang kontras. Berbeda  dengan jenis 

kelamin, gender adalah karakteristik unik yang melekat pada laki-laki dan perempuan 

yang dikonstruksi secara sosial dan budaya. 

 Secara budaya, masyarakat menemukan bahwa maskulinitas harus dikaitkan 

dengan laki-laki dan feminitas dengan perempuan. Menurut Helen MacDonald dalam 

Magazine Advertising and Gender dalam Kurnia, pria digambarkan tangguh, berani, 

dan gagah,  sedangkan wanita lemah, lembut, rapi, dan wangi layaknya seorang putri 

(Kurnia, 2004). Namun, kedua konsep tersebut dapat dipertukarkan. Artinya, 

feminitas bisa dimiliki oleh pria dan maskulinitas bisa dimiliki oleh wanita. Masalah 

ini seringkali menjadi konflik di dalam masyarakat. Masyarakat patrilineal  Indonesia 

meyakini bahwa perempuan tidak memiliki kepribadian maskulin dan laki-laki tidak 

memiliki kepribadian feminin (Tanjung, 2012). Dalam hal ini, laki-laki ditekan  

menjadi maskulin dan perempuan ditekan  menjadi feminim, jika tidak, ini 

mengancam kepercayaan dirinya.  

 Konstruksi sosial gender  perlahan menyebar dan mempengaruhi biologis 

masing-masing jenis kelamin. Karena pengaruh adanya konstruksi sosial gender, 

kaum laki-laki harus menampilkan sikap positif, kuat dan berani. Akibatnya, laki-laki 

dilatih, disosialisasikan, dan dimotivasi untuk mendekati karakteristik seksual yang 

ditentukan secara sosial, yaitu menjadi  lebih besar dan lebih kuat secara fisik 
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daripada wanita. Berbeda dengan wanita yang dikenal dari kepribadiannya yang 

lembut. Perbedaan antar  gender muncul karena  budaya patriarki yang menjadikan 

laki-laki  lebih dominan, sedangkan perempuan hanya dipandang sebagai yang 

memainkan peran pasif (Kurnia, 2004). Perbedaan ini tentunya dilakukan melalui 

proses yang panjang seperti pembentukan awal, disosialisasikan dan dikonstruksikan. 

 Gender sering kali dikonstruksikan melalui media massa, baik itu media 

cetak, maupun media elektronik. Media menurut Hafied Cangara adalah alat atau 

sarana yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 

khalayak. Sedangakan media massa menurut Hafied Cangara adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak dengan menggunakan sarana 

komunikasi seperti surat kabar, majalah, film, televisi dll. Media secara terus-

menerus mempengaruhi cara pandang masyarakat, sehingga segala sesuatu  yang 

digambarkan oleh media  dianggap normal, rasional, benar, dan wajar. Citra yang 

sudah melekat di masyarakat  berkembang menjadi stereotip yang diwariskan di 

dalam dan antar generasi. Oleh karena itu, jelas  bahwa pembangunan citra gender  

tidak terlepas dari  peran media. Piliang menganggap media sebagai tempat 

“perjuangan tanda” (Kurnia, 2004). Media adalah tempat di mana dapat mengambil 

posisi "memandang" (aktif) dan "yang dipandang" (pasif). Dalam konteks ini, yang 

mencerminkan atau menampilkan citra tertentu. Dalam konteksnya, nilai laki-laki 

selalu lebih dominan daripada nilai perempuan. Menarik bagi penulis untuk 

mempertanyakan penegasan stereotip laki-laki di media massa. 

 Film merupakan salah satu bentuk media massa untuk menciptakan stereotip 

salah satunya stereotip mengenai maskulinitas. Secara etimologis, film diartikan 

sebagai gambar bergerak. Dalam beberapa pendapat, film ini merupakan susunan 

gambar seluloid, yang dimainkan dengan menggunakan teknologi proyektor yang 

dapat ditafsirkan dalam banyak hal serta sebenarnya memberikan nilai demokrasi 

(Toni & Fachrizal, 2017). Definisi film dalam UU No. 33 Tahun 2009 adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat 
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berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan 

(Ditjenpp.kemenkumham.go.id, n.d.). 

 Dalam proses perkembangannya, film menjadi  bagian dari kehidupan sosial, 

yang tentunya mempengaruhi kehidupan sosial penontonnya. Pengaruh ini tidak 

terlepas dari cara memaknai dan menafsirkan setiap pesan dan citra yang dihadirkan 

melalui film-film tersebut oleh penontonnya. Pada dasarnya, film merupakan 

fenomena sosial yang  multitafsir. Sebagian kalangan memandang film sebagai 

hiburan semata, namun ada juga kalangan yang menganggap bahwa film merupakan 

cerminan realitas sosial yang sesungguhnya. Ketika seseorang menonton film, dia 

secara mental dan emosional terobsesi dengan film yang mereka tonton. Para 

profesional film mencoba mempengaruhi penonton melalui karya mereka dan 

membentuk  pandangan penonton tentang sesuatu. Dengan cara ini, penonton sebagai 

pecinta karya dapat melihat apa yang digambarkan dalam film, termasuk tampilan 

sosok maskulin berdasarkan penggambaran film.  

 Di industri perfilman Indonesia sendiri telah banyak film-film yang 

membahas maskulinitas, seperti film Dilan 1990 (2018), Koboy Kampus (2019), 5 cm 

(2012) dan masih banyak lagi. Salah satu film Indonesia terkini yang membahas 

maskulinitas adalah film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas garapan 

sutradara Edwin. Sebelum tahun 2000-an, tokoh utama laki-laki pada film Indonesia 

digambarkan sebagai kepala rumah tangga, tulang punggung keluarga, pelindung, dan 

pengayom, namun sejak tahun 2000-an penggambaran maskulinitas mengalami 

perubahan menjadi laki-laki yang memiliki sifat sensitif, lembut, dan ekspresif dalam 

hal emosional, mau memiliki keterlibatan dalam pekerjaan rumah tangga dan bersedia 

mendukung karir pasangan. Misalnya, film "Ada Apa Dengan Cinta" (2002) 

menawarkan jenis maskulinitas  baru melalui peran Rangga. Rangga digambarkan 

sebagai pria yang tenang, cerdas, tidak agresif, lembut, puitis, dan bisa memasak. Di 

sisi lain, dalam film Catatan Si Boy (1987), menggambarkan bahwa maskukulinitas 

itu sebagai laki-laki kaya, mudah bergaul, suka olahraga, kuat secara fisik, dan 

populer (Eliyanah, 2017). 
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 Penggambaran pria maskulin juga berlaku disaat mereka tidak berada pada 

posisi yang semestinya, seperti laki-laki impoten. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan tentang maskulinitas yang terdapat pada tubuhnya dan eksistensinya di 

masyarakat. Impotensi menggambarkan hilangnya daya untuk memenuhi 

kebutuhannya sebagai seorang laki-laki. Hal ini membuat laki-laki maskulin sulit 

untuk mengatasi perubahan fisik yang ada pada diri mereka. 

 Dikutip dari CNNIndonesia.com (2021), isu mengenai budaya macho di 

Indonesia, salah satunya impoten sudah ada sejak era ‟80 hingga ‟90. Pada tahun 

1990-an, impotensi masih dianggap sebagai masalah yang tabu di Indonesia. Budaya 

dan nilai-nilai sosial di Indonesia seperti status sosial, tekanan budaya dan konstruksi 

maskulinitas pada tahun 1990-an mempengaruhi cara pandang masyarakat mengenai 

impotensi. Oleh karena itulah laki-laki yang mengalami impoten kerap 

merahasiakannya agar tidak dipandang berbeda di masyarakat. Dilansir dari 

Alodokter.com (2018), 45% dari 7699 responden masyarakat di Indonesia masih lebih 

percaya pengobatan alternatif dibanding pengobatan modern. Maka tak heran apabila 

penderita impoten cenderung mencari tempat yang menawarkan pengobatan alternatif 

atau tradisional untuk menyembuhkan impotensinya. Hal ini yang menyebabkan panti 

pijat kejantanan seperti panti pijat Mak Erot menjamur. 

 Film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas membahas perjuangan 

laki-laki impoten. Film ini menampilkan tokoh utama Ajo Kawir yang mengalami  

perubahan emosi akibat perubahan fisik berupa impotensi. Impotensi adalah 

kurangnya energi atau gairah yang diterima atau tersalurkan sehingga penis pria 

menderita lemah syahwat atau keinginan. Dalam film tersebut, perjuangan kejantanan 

yang dibangun oleh tokoh utama laki-laki dijelaskan bahwa ia ingin sembuh dari 

penyakitnya sehingga ia bisa menjadi laki-laki maskulin seperti laki-laki normal pada 

umumnya.  

 Dalam film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas berkaitan dengan 

perubahan emosi dan tubuh laki-laki. Masalah yang terkait dengan perjuangan tokoh 
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utama digambarkan oleh tubuh yang tidak normal karena impotensi, sikap tokoh yang 

dinamis, dan hubungan romantisme yang kompleks dengan karakter lain. Sikap tokoh 

yang dimaksud berupa harga diri, kekerasan, dan balas dendam. Selanjutnya, hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang dinamika maskulinitas dari tokoh utama film 

tersebut, Ajo Kawir. Karakter Ajo Kawir menghadapi perjuangannya untuk 

menemukan pencarian jati dirinya dan masalah impotensi yang dialaminya. Tokoh 

Ajo Kawir mempermasalahkan maskulinitas yang seharusnya memiliki tubuh yang 

dapat digunakan sebagai bentuk kebutuhan hidup dan keperkasaan sebagai laki-laki 

maskulin justru berubah menjadi sifat-sifat maskulinitas yang lain. Kondisi tersebut 

membuat Ajo Kawir mempertanyakan maskulinitas dan eksistensinya di tengah 

masyarakat. 

 Permasalahan yang terkandung dalam film tersebut adalah tentang perjuangan 

dan eksistensi maskulinitas oleh tokoh Ajo Kawir. Film Seperti Dendam, Rindu 

Harus Dibayar Tuntas menceritakan tentang tokoh utama Ajo Kawir dan temannya, 

Si Tokek mengintip dua petugas polisi yang  memperkosa seorang janda bernama 

Rona Merah. Alhasil, Ajo Kawir tumbuh tanpa penis yang bisa berdiri seperti pria 

pada umumnya. Ajo Kawir menghadapi masa sulit untuk memperjuangkan penisnya, 

sehingga perjuangannya untuk menjadi pria jantan dilakukan dengan cara seperti 

perkelahian yang telah menjadi hobinya. 

 Perjalanan Ajo Kawir dalam memperjuangkan maskulinitasnya menjadi isu 

yang menarik untuk dibahas. Hal ini karena perubahan emosi Ajo Kawir yang 

berubah dari remaja menjadi dewasa akibat impotensi yang dialaminya. Perubahan ini 

membuat Ajo Kawir mangalami trauma psikis karena ia tidak bisa ereksi dan 

berjuang untuk eksistensi kemaskulinitasannya. Pencarian jati diri dan perjuangan 

dalam mencari permasalahan impotensi yang diidap merupakan tantangan yang harus 

dihadapi oleh Ajo Kawir. Tindakan yang dilakukan oleh Ajo Kawir merupakan 

ketimpangan maskulinitas dari eksistensi yang ingin dibangun oleh Ajo Kawir agar  

ia mendapat pengakuan dari lingkungannya. Isu tersebut menjadi sebuah bahasan 
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bahwa impotensi menjadi salah satu tolak ukur yang menandakan sifat maskulinitas 

seorang laki-laki. 

Gambar 1. 1 Ajo Kawir Menemui Mak Jerot 

 

(Sumber: Netflix) 

 Terlihat pada gambar 1.1 merupakan potongan adegan yang menggambarkan 

Ajo Kawir menemui Mak Jerot yang berprofesi sebagai tukang pijat. Ajo Kawir 

menemui Mak Jerot dengan niat melakukan terapi pijat untuk menyembuhkan 

penisnya yang tidak bisa berdiri. Penis merupakan salah satu bentuk maskulinitas 

yang dimiliki oleh laki-laki, laki-laki tidak bisa memberikan kepuasan seksual kepada 

pasangannya tanpa penis yang “normal” (Plummer, 2005). Ajo Kawir beranggapan 

bahwa laki-laki dengan penyakit impotensi bukanlah laki-laki normal pada umumnya. 

Gambar 1. 2 Ajo Kawir Berkelahi dengan Salah Satu Pengunjung 

 

(Sumber: Netflix) 

 Pada gambar 1.2 Ajo Kawir terlihat sedang menghajar salah satu orang di 

tempat bermain billiard. Hal itu dilakukan oleh Ajo Kawir untuk memperjuangkan 

eksistensinya agar mendapat pengakuan dari masyarakat. Seperti yang diketahui 
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bahwa salah satu bentuk maskulinitas adalah dengan cara melakukan kekerasan. 

Menghajar seseorang melambangkan kekerasan yang dipandang oleh orang-orang 

sebagai kegiatan yang jantan, saling memukul satu sama lain yang mengakibatkan 

tubuh babak belur.  

 Menurut teori maskulinitas Beynon, ada perbedaan besar dalam 

penggambaran maskulinitas pada  1990-an dan 2000-an. Maskulinitas pada 1990-an 

digambarkan sebagai sifat laki-laki yang memiliki sifat macho, kekerasan dan 

hooliganism, pada  2000-an maskulinitas adalah laki-laki metroseksual yang memiliki 

pengetahuan luas, mengutamakan penampilan, gaya hidup teratur, detail, dan 

perfeksionis. Perbedaan ini menjadi pendorong utama bagi penulis untuk 

menganalisis bagaimana  sutradara mengekspresikan karakter maskulinitas. Selain 

film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas, terdapat beberapa film  yang 

menggambarkan maskulinitas tahun 1990-an. Misalnya, ada film lain berjudul Dilan 

1990 dan Koboy Kampus karya Pidi Baiq. Dalam film Dilan 1990, maskulinitas 

diwakili oleh peran Dilan yang tidak hanya  digambarkan sebagai laki-laki yang 

berandal dan tergabung dalam  geng motor, tetapi juga ramah dengan perempuan dan 

orang tua. Dapat disimpulkan bahwa film Dilan 1990 tetap mempertahankan nilai 

maskulinitas tahun1990-an meskipun ditayangkan di era saat ini. 

 Analisis yang dilakukan oleh peneliti dipelajari dalam ilmu komunikasi 

sebagai analisis semiotika. Yaitu, studi tentang produksi sosial dan komunikasi  

sistem tanda yang menganalisis berbagai hal yang dapat berdiri di atas yang lain, 

yaitu hal yang memiliki makna dibaliknya. Sederhananya, semiotika mempelajari 

simbol dan segala sesuatu yang terkait dengannya, cara kerjanya, hubungannya 

dengan simbol lain, serta pengiriman dan penerimaannya oleh orang yang 

menggunakannya. 
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Gambar 1. 3 Poster Film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas 

 

(Sumber : Liputan6.com) 

 Adapun hal yang melatarbelakangi penulis untuk memilih dan menganalisis 

representasi maskulinitas pada film Seperti Denda, Rindu Harus Dibayar Tuntas 

diantaranya: 

1.1.1 Dinamika Konsep Maskulinitas  

 Maskulinitas bersifat dinamis dan kontekstual, tidak tetap. Penggambaran 

media tentang sosok laki-laki  maskulin berubah dari waktu ke waktu dan mengikuti 

tren yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hakala (Feasey, 2008) yang 

mengatakan : 

“masculinity itself must be understood as fluid, time-related and variables 

across cultures and eras as well as subject to change over the course of a 

person‟s life and within any given society at any one time”. 

 Ada beberapa penelitian yang menunjukkan perbedaan maskulinitas antara 

sebelum tahun 2000-an dan tahun 2000-an. Sebelum tahun 2000-an, laki-laki 

digambarkan sebagai kepala rumah tangga sebagai tulang punggung keluarga, 

pengayom, dan pelindung. Pria tahun 2000-an digambarkan sebagai pria yang 
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lembut, sensitif, ekspresif, egaliter, ikut terlibat membesarkan anak, tanpa kompromi 

dalam mendukung karir pasangannya, dan ikut membantu pekerjaan rumah tangga. 

Perubahan ini mencerminkan perubahan penggambaran ideal maskulinitas dalam 

perfilman Indonesia. (Eliyanah, 2017) 

 Konsep maskulinitas di Indonesia tidak hadir begitu saja ketika seorang anak 

laki-laki lahir, melainkan dipengaruhi oleh budaya sekitar dan dipengaruhi oleh 

berbagai norma, kewajiban dan harapan keluarga sejak lahirnya anak laki-laki 

(Demartoto, 2010). Aturan dan budaya yang berbeda disampaikan melalui berbagai 

ritual tradisional, agama, pola asuh, jenis permainan, acara TV, buku bacaan, filosofi 

hidup, dll., membantu membentuk citranya. Oleh karena itu, nilai maskulinitas juga 

tergantung pada budaya yang ada dan berkembang di  masyarakat pada satu waktu 

tertentu. Adanya perubahan gambaran mengenai maskulinitas dari waktu ke waktu 

menjadi salah satu pendorong bagi penulis untuk mengkaji dan menganalisis 

representasi maskulinitas dalam film Indonesia, dan peneliti memilih film Seperti 

Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas sebagai subjek penelitiannya. . 

1.1.2 Meraih Penghargaan Tertinggi di Locarno International Festival Film 

 Film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas yang disutradarai oleh 

Edwin ini berhasil menyabet Golden Leopard pada gelaran Festival Film 

Internasional Locarno yang diadakan di Swiss. Capaian ini menjadi catatan tersendiri 

karena ini merupakan kali pertama sineas Indonesia berhasil merebut penghargaan 

bergengsi tersebut. Golden Leopard telah dianugerahkan kepada berbagai sutradara 

kelas dunia seperti Stanley Kubrick, Mike Leigh, Jafar Panahi, dan Jim Jarmusch. 

Selain itu, film yang  dibintangi Reza Rahardian ini bersaing dengan berbagai film 

berkualitas dari berbagai negara di seluruh dunia. Termasuk film yang digarap dan 

disutradarai oleh aktor Ethan Hawke, Zeros and One. 
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1.1.3 Menyajikan Gambaran Maskulinitas pada Tahun 1990-an 

 Alur cerita utama film ini mengisahkan dilema terhadap perjuangan & 

keberadaan maskulinitas Ajo Kawir dengan latar tahun 1990-an. Meski demikian, 

film ini pula menyuguhkan penggambaran sosok maskulin dalam era 1990-an pada 

para penontonnya. Film menampilkan pada penonton pada tiap adegannya tentang 

maskulinitas secara tidak langsung. Salah satu model maskulinitas dalam Film ini 

didapati bahwa seseorang pria  yg maskulin wajib  mempunyai kemampuan untuk 

menaruh kepuasan seksual pada pasangannya. Selain itu, film ini pula menampilkan 

banyak sekali bentuk perilaku yg kerap diidentikkan dengan norma laki-laki. 

Terdapat sebuah ideologi yg diaminkan pada Film ini bahwasanya perilaku nakal & 

berandal merupakan hal yg biasa dilakukan oleh pria  maskulin.  

 Peneliti  tertarik untuk menganalisis lebih jauh citra maskulinitas yang 

disampaikan oleh film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas. Hal ini 

mengacu pada penggambaran karakter  sutradara untuk menghidupkan suasana tahun 

1990-an. Oleh karena itu, semua simbol  dalam film ini juga mewakili suasana tahun 

1990-an, mulai dari gaya berpakaian hingga lelucon khas tahun 1990-an. 

  Untuk melakukan analisis terhadap nilai-nilai maskulinitas yang terkandung 

dalam film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas maka penulis harus 

melihat bagaimana film tersebut merepresentasikan atau menggambarkan konsep 

maskulinitas. Kajian semiotika digunakan untuk menganalisa tanda-tanda dalam film, 

apakah tanda-tanda tersebut memiliki makna yang mengandung konsep maskulinitas. 

Analisis semiotik berusaha menemukan makna tanda termasuk hal-hal yang 

tersembunyi di balik sebuah tanda, seperti di dalam teks, iklan, dan berita 

(Mudjiyanto & Nur, 2013). Oleh karena itu, penulis merumuskan judul penelitian ini 

dengan judul : “Representasi Maskulinitas pada Film (Studi Analisis Semiotika 

pada film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana representasi maskulinitas pada film Seperti Dendam, 

Rindu Harus Dibayar Tuntas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk menjawab 

pertanyaan berdasarkan rumusan  masalah di atas tersebut yaitu untuk mengetahui 

representasi maskulinitas pada film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu komunikasi khususnya dalam kajian semiotika. Selain itu, dapat 

memberikan masukan umum untuk pengembangan pola komunikasi yang ada 

dalam film tersebut, dan bagi mahasiswa yang  ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap film Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas atau analisis 

semiotika lainnya. 

1.4.1 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dalam komunikasi dan 

wawasan tentang perbandingan antara teori dan penerapannya pada analisis  

semiotika film. Selain itu, film diharapkan dapat menjelaskan apa yang dapat 

dipelajari dalam berbagai disiplin ilmu. Salah satunya adalah ilmu analisis 

semiotika, yang dapat digunakan untuk membaca huruf dan mengidentifikasi 

makna film.  
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